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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah desain pencahayaan alami pada bangunan rumah 

tinggal Kampoong in House, yaitu ruang keluarga dan ruang koridor dengan pendekatan 

sense of place sudah memenuhi kenyamanan visual dan psikovisual penghuni. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil simulasi sebagai tolak ukur kenyamanan visual, kuesioner 

sebagai tolak ukur kenyamanan visual dan psikovisual, serta analisis mendalam keterkaitan 

kenyamanan visual dan psikovisual dengan pendekatan sense of place. 

Menjawab pertanyaan penelitian pertama, “Bagaimana pengaruh desain bukaan 

terhadap kenyamanan visual berupa kuantitas dan kualitas pencahayaan alami pada ruang 

keluarga dan koridor Kampoong in House?”, ditemukan bahwa kondisi pencahayaan alami 

yang masuk melalui desain bukaan dalam ruang keluarga dan ruang koridor pada bangunan 

rumah tinggal Kampoong in House telah memenuhi standar faktor pencahayaan alami pada 

siang hari (Daylight Factor) sebagai tolak ukur simulasi kuantitas pencahayaan alami, serta 

memenuhi standar probabilitas silau pada siang hari (Daylight Glare Probability) sebagai 

tolak ukur simulasi kuantitas pencahayaan alami. Hal ini didukung oleh kuesioner pada 

bagian persepsi yang menegaskan bahwa responden sepakat untuk menilai pencahayaan 

dalam kondisi yang baik dan mendukung aktivitas penghuni dalam rumah tinggal 

Kampoong in House. 

Menjawab pertanyaan penelitian kedua, “Bagaimana pengaruh desain 

pencahayaan alami terhadap kenyamanan psikovisual penghuni pada ruang keluarga dan 

koridor Kampoong in House?”, ditemukan bahwa kondisi pencahayaan alami yang masuk 

melalui desain bukaan dalam ruang keluarga dan ruang koridor pada bangunan rumah 

tinggal Kampoong in House telah mencapai kategori “baik” berdasarkan kriteria 

interpretasi skor tingkat capaian responden (TCR) yang didapat melalui data kuesioner. 

Desain bukaan telah memberikan kondisi pencahayaan alami yang nyaman dan 

menciptakan perasaan untuk tinggal cukup lama di dalam ruangan tersebut. Desain bukaan 

berhasil menciptakan rasa bersemangat dalam melakukan aktivitas di dalam ruangan. 

Selain itu, desain bukaan menuntun penghuni agar dapat berbaur dan melakukan aktivitas 

dengan penghuni lain. Desain bukaan cukup berhasil menciptakan interaksi dengan luar 

bangunan melalui pencahayaan alaminya. 
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Menjawab pertanyaan penelitian ketiga, “Sejauh mana pencahayaan alami 

berperan dalam mewujudkan Sense of Place sebagai konsep desain dalam ruang keluarga 

dan koridor Kampoong in House?”, ditemukan bahwa suasana yang tercipta dari desain 

bukaan melalui pencahayaan alami pada ruang keluarga dan ruang koridor sudah cukup 

sesuai dengan harapan arsitek dalam menciptakan sense of place kampung kota. Nilai-nilai 

yang hendak diciptakan oleh arsitek Ismail Solehudin Architecture sudah cukup berhasil 

dilakukan dalam menciptakan suasana seperti pada kampung kota melalui aspek 

pencahayaan alami. 

Desain pencahayaan alami pada ruang keluarga dan koridor berhasil mewujudkan 

nilai-nilai dalam sebuah kampung kota yang didefinisikan oleh penghuni melalui perantara 

arsitek Ismail Solehudin Architecture. Desain pencahayaan alami pada ruang keluarga 

berupa bukaan dengan dimensi yang besar dipadukan dengan transmitansi pada material 

kaca dan reflektansi material elemen pemantul cahaya, berhasil menciptakan perasaan 

nyaman dan betah, menumbuhkan perasaan bersemangat, serta mudah untuk berbaur dan 

beraktivitas. Desain pencahayaan alami pada ruang koridor berupa bukaan dari atas dengan 

kisi-kisi yang menciptakan permainan bayangan dipadukan dengan transmitansi pada 

material kaca dan reflektansi material elemen pemantul cahaya, berhasil menciptakan 

perasaan seperti berada di luar yang nyaman, kondisi kebersamaan dan berbaur, serta nilai-

nilai dramatis yang membuat pengamat merasa terpana. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari simulasi dan penyebaran kuesioner, 

terdapat saran-saran seputar pencahayaan alami yang mungkin dapat bermanfaat dalam 

meingkatkan kenyamanan visual dan psikovisual penghuni rumah tinggal Kampoong in 

House, khususnya pada ruang keluarga dan ruang koridor, yaitu : 

 Bagi penelitian selanjutnya untuk melanjutkan penelitian dengan meneliti aspek-

aspek lain yang berpotensi mempengaruhi konsep sense of place kampung kota 

pada rumah tinggal Kampoong in House. Aspek-aspek tersebut dapat mencakup 

kenyamanan thermal serta penghematan energi dan biaya. 

 Bagi penelitian selanjutnya untuk melanjutkan penelitian dengan mencari data 

kuesioner responden yang berperan sebagai pelaku yang melakukan kegiatan 

dalam ruang tersebut.  
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